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ABSTRAK
Sawi hijau (Brassica rapa L. var. Tosakan ) adalah salah satu komoditi sayuran yang sudah banyak
dibudidayakan. Kebutuhan masyarakat terhadap sawi hijau semakin meningkat sehingga dari
permintaan konsumen sawi hijau layak dikembangkan. Faktor penting dalam budidaya tanaman yang
menunjang keberhasilan produksi sawi hijau yaitu pemupukan. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
respon pertumbuhan tanaman tanaman sawi hijau (Brassica rapa L. var. Tosakan ) akibat pemberian
PGPR (Plant Growth-romoting Rhizobacteria) yang dikombinasikan dengan pupuk kompos maupun
NPK. Penelitian ini terdiri atas lima perlakuan yang diulangi sebanyak lima kali: PO (tanah kebun
sebagai kontrol), P1 (tanah kebun ditambah pemberian PGPR), P2 (tanah kebun, kompos ditambah
pemberian PGPR), P3 (tanah kebun ditambah pupuk NPK dengan pemberian PGPR), P4 (tanah kebun
ditambah NPK). Hasil penelitian menunjukan bahwa PGPR umumnya dapat meningkatkan
pertumbuhan sawi hijau yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol. Kombinasi PGPR yang
memberikan hasil terbaik adalah perlakuan PGPR yang dikombinasikan dengan pupuk NPK.
Kata kunci: Sawi hijau; PGPR; Pupuk kompos; Pupuk NPK.

ABSTRACT

Green mustard (Brassica rapa L. var. Tosakan) is a vegetable commodity that has been widely
cultivated. Community needs for green mustard are increasing, so that the demand for green mustard
consumers is worth developed. An important factor in crop cultivation that supports the success of
mustard greens production is fertilization. Study aims to examine the growth response of green
mustard plants (Brassica rapa L. var. Tosakan) due to the administration of PGPR (Plant Growth-
romoting Rhizobacteria) combined with compost or NPK fertilizer. This study consisted of five
treatments that were repeated five times: PO (farmland as a control), P1 (garden land plus PGPR
application), P2 (garden land, compost plus PGPR application), P3 (garden land plus NPK fertilizer
with granting PGPR), P4 (garden land plus NPK). The results of the study showed that PGPR could
generally increase the growth of green mustard better than controls. The combination of PGPR that
provided the best results was the PGPR and NPK fertilizer combination.

Keywords: Green mustard, PGPR, Compost fertilizer, NPK fertilizer.

PENDAHULUAN

Sawi hijau (Brassica rapa L. var.
Tosakan) adalah salah satu komoditi
sayuran yang sudah banyak dibudidayakan.
Sawi hijau banyak digemari oleh
masyarakat, karena sawi hijau mengandung
zat-zat gizi lengkap yang memenuhi syarat
untuk kebutuhan gizi masyarakat, zat-zat
gizi tersebut antara lain vitamin A, C, E, K

dan mineral yaitu mangan, kalsium, kalium,
zat besi, fosfor, dan magnesium (Fahmi
2013).

Kebutuhan masyarakat terhadap saw
hijau semakin meningkat. Konsumsi sawi
hijau mengalami kenaikan dari 1.304
kg/kapita/tahun pada 2013 menjadi 1.408
kg/kapita/tahun pada 2014 (Susenas 2016).
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Untuk memenuhi permintaan konsumen
Sawi hijau layak dikembangkan.

Faktor penting dalam budidaya tanaman
yang menunjang keberhasilan produksi
sawi hijau vyaitu Pemupukan. Menurut
Wijaya (2010) tanaman membutuhkan
unsur hara yang selalu tersedia untuk dapat
tumbuh dan berproduksi dengan baik.
Pupuk digolongkan menjadi dua jenis yaitu
pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk
anorganik  memiliki  kelebihan  dalam
memenuhi  sifat kimia tanah seperti
penambahan unsur hara yang tersedia di
dalam tanah, tetapi penggunaan pupuk
anorganik  secara  berlebihan  akan
berdampak terhadap penurunan kualitas
tanah dan lingkungan. Pupuk organik salah
satunya yaitu pupuk kompos dapat
meningkatkan produktivitas tanah karena
bahan organik memiliki kemampuan untuk
memperbaiki sifat anorganik, fisika maupun
biologi  tanah  (Suwahyono  2011).
Penggunaan pupuk anorganik dalam waktu
yang panjang menyebabkan fisik tanah
yang semakin keras dan pupuk anorganik
mudah menguap, karena itu aplikasi yang
tidak lengkap akan sia-sia karena unsur
hara akan hilang akibat menguap
(Hadisuwito 2012).

Pada dasarnya bakteri maupun jamur
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik
hayati dan juga membantu  dalam
kesuburan tanah maupun pertumbuhan
tanaman. Bakteri yang digunakan sebagai
pupuk organik hayati merupakan bakteri
tanah atau bakteri daerah perakaran yang
biasa dikenal dengan Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (PGPR). PGPR
ini diambil dari bakteri yang berada di
lapisan tanah yang menutupi permukaan
akar tanaman vyang dipengaruhi oleh
aktivitas akar tersebut, daerah ini dikenal
sebagai daerah rizosfer dan daerah ini
dikenal sebagai tempat aktivitas bakteri
paling tinggi (Hardoim et al. 2008).
Bakteri-bakteri  ini  dapat membantu
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan
dapat berinteraksi dengan tanaman melalui
cara mengkolonisasi akar tanaman (Hayat
et al. 2010).

Mengingat bahwa PGPR mengandung
mikroba yang juga memerlukan nutrisi
untuk metabolisme pertumbuhannya, maka
diduga penambahan nutrisi akan membuat
aktivitas PGPR akan lebih tinggi sehingga

diharapakan akan menghasilkan
pertumbuhan yang lebih baik terhadap
tanaman.  Penggunaan PGPR  yang

berkombinasi dengan pupuk kompos dan
NPK belum pernah dilakukan khusunya
tanaman sawi hijau. Penelitian ini bertujuan
untuk  menguji  respon  pertumbuhan
tanaman tanaman sawi hijau (Brassica rapa
L. var. Tosakan ) akibat pemberian PGPR
(Plant Growth-romoting Rhizobacteria)

yang dikombinasikan dengan  pupuk
kompos maupun NPK.
METODE PENELITIAN

Penelitian  yang akan dilakukan

merupakan percobaan nonfaktorial dalam
rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan
dalam 5 kali ulangan. Kelima perlakuan
tersebut adalah PO (tanah kebun sebagai
kontrol), P1 (tanah kebun ditambah
pemberian PGPR), P2 (tanah Kkebun,
kompos ditambah pemberian PGPR), P3
(tanah kebun ditambah pupuk NPK dengan
pemberian PGPR), P4 (tanah kebun
ditambah NPK). Tahapan kerja dalam
penelitian ini  meliputi  seleksi  benih,
penyemaian, pemeliharaan  tanaman,
perlakuan pemberian PGPR, dan
pengumpulan data.

Pengambilan data yaitu pengukuran
tinggi tanaman, diukur setiap 3 hari sampai
48 HST (hari setelah tanam). Selanjutnya
dibuat grafik pertumbuhannya dan tinggi
tanaman pada hari terakhir pengamatan
yang akan dianalisis datanya. Data jumlah
daun, berat basah, dan volume akar diambil
pada hari terakhir. Berat kering diukur
dengan cara memasukkan tanaman ke
dalam oven yang bersuhu 70 °C yang
sebelumnya dibungkus dalam kertas koran.
Setiap hari ditimbang, sampai diperoleh
berat konstan. Berat konstan terakhir adalah
data untuk berat kering tanaman.

Data yang diperoleh dianalisis dengan
ANAVA pada tingkat kepercayaan 95%



dan untuk data yang berbeda nyata
dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil
(BNT) pada tingkat kesalahan a 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurva Pertumbuhan

Hasil pengamatan terhadap
pertumbuhan tanaman setelah diberikan
perlakuan dengan PGPR yang

dikombinasikan dengan pupuk kompos dan
NPK setelah 48 hari setelah tanam (HST)
memberikan pola kurva pertumbuhan yang
bervariasi (Gambar 1). Adapun grafik yang
terbentuk yaitu mendekati kurva sigmoid
yang menunjukan perubahan tinggi yang
hampir sama pada umur ke 9 HST dan
variasi mulai terlihat pada umur ke 12 HST
dan semakin hari sangat jelas terlihat
variasinya. Tampak PO dan P1 lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan P2, P3, dan
P4. Kurva pertumbuhan tanaman sawi hijau
pada perlakuan P2, P3, dan P4 mengalami
pertumbuhan yang signifikan dibandingkan
dengan perlakuan PO dan P1 sampai
tanaman pada umur ke 48 HST.

Kurva Pertumbuhan
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Gambar 1. Kurva pertumbuhan tanaman
sawi hijau yang diberikan
perlakuan.

PGPR yang dikombinasikan dengan
pupuk kompos ataupun dikombinasikan
dengan NPK memberikan pertumbuhan
tanaman yang lebih tinggi, hal ini
dikarenakan terjadinya interaksi sinergis
antara PGPR dan pupuk kompos maupun
NPK. PGPR  dapat  meningkatkan

Sagay et al., Respon Pertumbuhan...

pertumbuhan dikarenakan PGPR
mengandung bakteri-bakteri yang mampu
membantu tanaman dalam menyediakan
dan menyerap unsur hara dari dalam tanah
(Rai 2006).

Tinggi Tanaman

Data terhadap tinggi tanaman dianalisis
dengan uji Anava dan dilanjutkan dengan
uji BNT (beda nyata terkecil) dengan a 0,05
yang hasilnya menunjukkan  bahwa
pemberian PGPR, memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
terutama bila dikombinasikan dengan
kompos yang memberikan rata-rata tinggi
tanaman 42,32 cm yang tidak berbeda nyata
bila dibandingkan dengan pemberian NPK
saja yang memberikan tinggi tanaman
dengan rata-rata 43,68 cm (Gambar 2). Hal
ini  menunjukkan bahwa PGPR bila
dikombinasikan dengan kompos hasilnya
tidak berbeda dengan pemberian pupuk
sintetik NPK. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan ~ bahwa  ketika PGPR
dikombinasikan dengan NPK, tinggi
tanaman yang dihasilkan 39,96 cm dan
tidak berbeda nyata dengan tinggi tanaman
ketika PGPR dikombinasikan dengan
kompos. Pemberian PGPR saja tanpa
dikombinasikan dengan kompos maupun
NPK hasilnya 36,80 cm, ternyata tinggi
tanaman ini tidak memberikan perbedaan
yang nyata dengan tinggi tanaman pada
kontrol (37,40 cm).

Hasil  penelitian ini  memberikan
informasi bahwa PGPR bila
dikombinasikan dengan kompos dapat
sebagai pengganti penggunaan pupuk NPK.
Hal ini disebabkan karena PGPR dapat
menyediakan  unsur-unsur  hara  yang
dibutuhkan oleh tanaman untuk
pertumbuhannya. Selain itu, kompos juga
dapat memberikan nutrisi kepada tanaman
dan juga nutrisi terhadap mikroorganisme
yang dikandung oleh PGPR, sehingga
PGPR dan kompos bekerja secara sinergis
untuk mendukung pertumbuhan tinggi
tanaman.
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Gambar 2. Histogram tinggi tanaman sawi
hijau dengan perlakuan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Wulan et al. (2017) yang
menunjukkan bahwa pemberian PGPR dan
kompos kotoran kelinci mampu
meningkatkan tinggi tanaman  jagung
manis. Tersedianya bahan organik dalam
tanah, dapat bermanfaat untuk PGPR
menjalankan tugasnya sehingga dapat
berpengaruh terhadap tinggi tanaman.
Nailul et al. (2017) melaporkan bahwa
Pemberian PGPR dengan konsentrasi 12,5
ml/L mampu meningkatkan tinggi tanaman
kacang tanah karena PGPR dapat
mengoptimalkan penyerapan dan
pemanfaatan unsur hara N yang dibutuhkan
dalam fase vegetatif.

Jumlah daun

Data terhadap pengukuran daun diambil
pada 48 HST. Hasil perhitungan terhadap
jumlah daun yang diberikan perlakuan
pemberian PGPR yang dikombinasikan
dengan pupuk kompos dan NPK dapat
dilihat pada Gambar 3. Hasil uji Anava
menunjukan bahwa ada pengaruh perlakuan
terhadap jumlah daun sehingga dilanjutkan
dengan uji BNT (beda nyata terkecil)
dengan o 0,05. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa pemeberian PGPR
terhadap jumlah daun tanaman sawi hijau
akan lebih baik lagi jika dikombinasikan
dengan pupuk NPK yang memberikan
jumlah rata-rata daun yaitu 17,8 helai, yang

hasilnya tidak berbeda nyata dengan hanya
pemberian NPK saja (15,2 helai).

Pada perlakuan kompos yang ditambah
dengan PGPR menghasilkan jumlah daun
13,6 helai, yang hasilnya juga tidak berbeda
nyata dengan pemberian NPK saja. Hal ini
menunjukan bahwa PGPR yang
dikombinasikan dengan pupuk kompos
maupun NPK hasilnya tidak berbeda nyata
dengan pupuk sintetik NPK. Sedangkan
pada pemberian PGPR saja yang
menghasilkan jumlah daun dengan rata-rata
11,4 helai, tidak memberikan perbedaan
yang nyata dengan jumlah daun pada
kontrol (11,2 helai) namun hasilnya juga
tidak berbeda nyata dengan pemberian
kompos dengan PGPR.
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Gambar 3. Histogram jumlah daun sawi
hijau dengan perlakuan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
PGPR bila dikombinasikan dengan pupuk
kompos ataupun NPK menghasilkan jumlah
daun yang sebanding dengan pemberian
pupuk NPK saja. Hal ini diakibatkan karena
rhizobakteri yang terkandung dalam PGPR,
mendorong pertumbuhan serta banyaknya
daun yang disebabkan oleh akumulasi
nutrint seperti N dan P serta senyawa yang
lain yang diinduksi oleh mikroorganisme
tersebut maka rhizobakteri yang terdapat
dalam PGPR mampu meningkatkan
pertumbuhan secara vegetatif terutama
untuk meningkatkan jumlah daun (Zaidi et
al. 2003). Hal yang sama telah dilaporkan
oleh Taufik et al. (2010) bahwa tanaman
cabai yang diberi PGPR menghasilkan
jumlah daun tanaman cabai yang berbeda



nyata dengan perlakuan yang tidak diberi
PGPR.

Berat Basah

Berdasarkan penimbangan terhadap
parameter berat basah tanaman sawi hijau
yang dianalisis dengan uji Anava dan
dilanjutkan dengan uji BNT a 0,05 maka
hasilnya menunjukan bahwa ketika PGPR
dikombinasikan kompos memberikan berat
basah yang tertinggi yaitu 66,13 g, dan
hasilnya tidak berbeda nyata dengan PGPR
yang dikombinasikan dengan pupuk NPK
(62,27 g) (Gambar 4). Sedangkan pada
perlakuan pemberian PGPR  saja
menghasilkan berat basah rata-rata 34,11 g
dan hasilnya tidak berbeda nyata dengan
perlakuan pemberian NPK saja (47,99 @).
Meskipun pemberian PGPR saja tidak
menghasilkan berat basah yang berbeda
dengan kontrol (23,51 Q) namun
pemberian NPK saja telah  dapat
mengimbangi berat basah yang dihasilkan
oleh NPK.
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Gambar 4. Histogram berat basah sawi
hijau dengan perlakuan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa pemberian PGPR dengan pupuk
kompos dan NPK sangat berpengaruh pada
parameter berat basah tanaman sawi hijau
jika dibandingkan dengan kontrol. Bagitu
juga dengan hanya pemberian PGPR saja,
akan tetapi pemberian PGPR ditambah
pupuk  kompos atau NPK  dapat
menghasilkan berat basah yang lebih
besar. PGPR, pupuk kompos, dan NPK
dapat berkombinasi untuk melengkapi
nutrisi yang ada dalam tanah. Hal ini
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diduga karena bakteri pada PGPR dapat
melarutkan pupuk P sehingga penyerapan
unsur hara P menjadi maksimal. Salah satu
fungsi PGPR adalah melarutkan dan
meningkatkan ketersediaan unsur P dalam
tanah. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Febriyanti et al, (2015) yang menyatakan
bahwa penambahan PGPR menghasilkan
bobot basah polong kacang tanah berbeda
nyata dibandingkan perlakuan kontrol
(tanpa PGPR).

Berat Kering

Data terhadap berat kering dianalisis
menggunakan Anava dan dilanjutkan
dengan uji beda nyata terkecill (BNT)
dengan a 0,05 yang hasilnya menunjukan
bahwa berat kering tertinggi dihasilkan
pada perlakuan pemberian PGPR yang
dikombinasikan NPK vyaitu 5,55 g yang
diikuti dengan perlakuan pemberian NPK
saja yaitu 5,35 g dan untuk perlakuan
kombinasi PGPR dan kompos yaitu 4,54 g,
akan tetapi ketiga perlakuan ini tidak
berbeda secara nyata. Ada kecendrungan
bahwa pemberian PGPR saja dapat
meningkatkan berat kering tanaman yaitu
2,67 g yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan pemberian PGPR
dikombinasikan dengan kompos, akan
tetapi perlakuan PGPR saja masih belum
berbeda nyata dengan control (Gambar 5).
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Gambar 5. Histogram Berat kering sawi
hijau dengan perlakuan.
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Dengan demikian, hasil penelitian ini
menunjukan  bahawa PGPR  mampu
meningkatkan berat kering pada tanaman
sawi hijau dan akan lebih baik lagi jika
PGPR ditambah dengan kompos ataupun
NPK. Hal ini sejalan dengan penelitian
Irfan (2013) yang menyatakan bahwa
aplikasi rizobakteri mampu meningkatkan
bobot kering umbi bawang merah karena
rizobakteri mampu menghasilkan 1AA dan
dapat berasosiasi dengan tanaman serta
membantu proses dekomposisi bahan-bahan
organik di dalam tanah  sehingga
penyerapan hara oleh tanaman lebih
sempurna  yang  berpengaruh  pada
produktivitas tanaman.

Volume Akar

Hasil pengukuran pada volume akar
dianalisis dengan uji Anava dan dilanjutkan
dengan uji BNT (beda nyata terkecil)
dengan o 0,05 dan diperoleh hasil bahwa
volume akar tertinggidiperoleh pada
perlakuan pemberian NPK  yang
dikombinasikan dengan PGPR (8,6 ml)
yang diikuti dengan perlakuan pemberian
NPK (8,2 ml), selanjutnya kombinasi PGPR
dengan kompos volume akarnya 6,4 ml.
Ketiga perlakuan tersebut dianalisis dengan
uji BNT ternyata tidak berbeda secara nyata
akan tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
pemberian PGPR saja (4,0 ml) dan juga
terhadap kontrol (3,8 ml) (Gambar 6).
Perlakuan dengan PGPR saja ternyata tidak
berbeda nyata dengan kontrol, sehingga
dapat dikatakan bahwa pemberian PGPR
saja belum dapat meningkatkan volume
akar.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ollo et al. (2019) yang
menunjukkan bahwa pemberian PGPR
yang dikombinasikan dengan  pupuk
kandang, atau kompos maupun pupuk NPK
menghasilkan volume akar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan
pemberian hanya PGPR saja. Merurut
Hidayat et al. (2013) untuk keperluan
hidupnya, mikroorganisme membutuhkan
bahan organik dan anorganik yang diambil

dari lingkungannya. Dengan tersedianya
nutrisi bagi bakteri PGPR maka bakteri ini
mampu menjalankan fungsinya.
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Gambar 6. Histogram volume akar sawi
hijau dengan perlakuan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa pemberian PGPR
(Plant Growth Promoting Rhizobacteria)
dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah
daun, berat basah, berat kering dan volume
akar tanaman sawi hijau (Brassica rapa L.
var. Tosakan). Pertumbuhan tanaman sawi
yang terbaik yaitu terdapat pada perlakuan
PGPR yang dikombinasikan dengan pupuk
NPK.
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